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ABSTRAK

Zulfia Farhana, 2024, Perceraian Pada Pasangan Usia Lanjut di Desa Halong
Kabupaten Balangan, Pembimbing: Prof. Dr. H. M. Hanafiah, M. Hum,
Skripsi, Prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyyah), Fakultas
Syariah, UIN Antasari Banjarmasin,

Kata Kunci: Perceraian, Usia Lanjut, Halong

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya beberapa pasangan yang
bercerai pada usia lanjut (senja) yang terjadi karena berbagai faktor. Hal ini menarik
perhatian peneliti untuk mengetahui lebih dalam tentang perceraian yang terjadi
pada pasangan usia lanjut di desa Halong. Perkawinan hendaknya untuk
membentuk rumah tangga yang bahagia yang kekal sampai akhir hayat, berujung
pada perpisahan di usia pasangan dan usia pernikahan yang sudah berpuluh-puluh
tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran perceraian
pada pasangan usia lanjut dan faktor apa saja yang menjadi latar belakang terjadinya
perceraian tersebut.

Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum empiris. Data yang digali pada
penelitian ialah gambaran dan faktor perceraian yang terjadi pada pasangan usia
lanjut di Desa Halong Kabupaten Balangan. Sumber data atau informan penelitian
ialah lima pasangan bercerai dan lima orang yang juga mengetahui kebenaran dari
pernyataan para pasangan bercerai, jadi ada lima belas orang yang diwawancarai.
Data dikumpulkan dengan teknik wawancara. Setelah terkumpul data diolah
dengan editing. Data kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceraian yang terjadi seluruhnya
dilakukan oleh suami dan sampai saat ini seluruhnya belum dicatatkan resmi pada
Pengadilan Agama. Adapun faktor yang menjadi penyebab perceraian pasangan
usia lanjut ada berbagai macam, yaitu: faktor kekeraan dalam rumah tangga, faktor
ekonomi, faktor orang ketiga dan faktor ketidakharmonisan keluarga. Perceraian
yang terjadi pada pasangan usia lanjut di desa halong, menurut kompilasi hukum
islam itu dibolehkan seperti yang sudah diatur dalam pasal 116 tentang alasan-
alasan dapat terjadinya perceraian, sedangkan dalam tinjauan hukum islam,
perceraian tersebut sesungguhnya sesuatu yang halal akan tetapi di benci oleh
Allah. Yang artinya perceraian itu boleh sebagai pintu darurat atau jalan keluar
terakhir dari sebuah masalah perkawinan.



MOTTO

“Hasil datang dari apa yang kamu lakukan, bukan dari apa yang kamu
rencanakan”

“Hidup hanya sekali, hiduplah yang berarti”
-Zf
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
A Fathah
I Kasrah

Xii
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U

Dhammah

Kata sandang: Contoh (...) al-Rijal bukan ar-rijél, (...) al-diwan bukan ad-

diwan.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ o Ai adani
Re A adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L A a dengan topi di atas
o 1 i dengan topi di atas
5 U u dengan topi di atas
. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-

diwan.

. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika hurufyang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yangdiikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (gjjw\)tidak

ditulis ad-dhar(rah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
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5. Ta Marbathah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf
/n/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah
tersebut diikuti oleh kata sifat (rna‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 4 b Tharigah
2 Ly dadall | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 35l a3 Wahdah al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikutiketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untukmenuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-
lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yangditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya

Xiv



berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri, tidak Ndral-Din al-Réaniri.

. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis
secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat
dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

ALL-Y\ GRS dzahaba al-ustadzu

a8 e tsabata al-ajru

4 ) A5 AN al-harakah al-‘ashriyyah

A Y A Y of Mg asyhadu an 1a ilaha illa Allah

ij‘ Sla 13\23; mawlana Malik al-Shalih

A ég 33 3; yu’tsirukum Allah

AR atdaal) al-mazhéhir al-‘aqliyyah

& \’l i o Y‘ &’; hub al'lstlthlé‘

Al Gade 1 aal 33k | @l-maddah al-mashni*ah min al-hayawan

Q:ﬁ‘ th tharf al-‘ayni

bl al-musdhamah

Gg Jh Al b man salaka tharigan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam menganjurkan pernikahan sebagai salah satu cara untuk
menyempurnakan agama. Dengan menikah, beberapa batasan yang
sebelumnya ada menjadi lebih longgar. Seperti halnya dalam pernikahan,
suami istri diperbolehkan melakukan hal-hal yang sebelumnya tidak
diperbolehkan bagi orang yang belum menikah.! Hal ini dilakukan agar
tetap menjaga keharmonisan dalam rumah tangga pasangan suami istri.

Islam menganjurkan agar Kita menjaga keharmonisan rumah tangga.
Namun, jika perselisihan terus terjadi dan tidak ada solusi, perceraian bisa
menjadi pilihan terakhir sebagai upaya untuk menghindari dampak buruk
yang lebih besar.?

Pernikahan adalah perjalanan panjang yang pasti akan diwarnai berbagai
rintangan. Baik Kita siap atau tidak, setiap pasangan akan menghadapi
cobaan dalam rumah tangganya. Sama seperti semua orang di dunia ini yang
memiliki tantangan hidup masing-masing, kita juga perlu mempersiapkan

diri untuk menghadapi segala kemungkinan dalam pernikahan. Membangun

! Dhea Chania dan Syarifah Gustiawati Mukri, “Urgensi Kafaah Terhadap Keutuhan
Rumah Tangga,” Mizan: Journal of Islamic Law 5, no. 1 (19 Juni 2021): h. 124,
https://doi.org/10.32507/mizan.v5i1.939.

2 Siti Zaenab Safitri, “Dampak Perceraian Orangtua Terhadap Perubahan Prilaku anak
(Studi Kasus di Desa Teratak Kecamatan Batu Kliang Utara Lombok Tengah” (Lombok, Universitas
Islam Negeri Mataram, 2019), 3.



